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ABSTRACT  

High turnover intention in a company can be a barrier to achieving organizational 

performance. This study aims to determine the extent of the influence of compensation and 

workload, both partially and simultaneously, on employee turnover intention at Indo Super 

Grosir Cianjur. This study used a quantitative approach. The population in this study was 96 

Indo Super Cianjur employees, and the sample size was 49 employees. The sampling technique 

used probability sampling with stratified random sampling. The data analysis technique used 

a 5% error rate with multiple analysis and complied with SPSS 30 software. The results showed 

that compensation and workload variables, both partially and simultaneously, had a positive 

and significant effect on employee turnover intention. The coefficient of determination (R-

square) obtained was 70.9%, indicating that compensation and workload influence employee 

turnover intention. 

Keywords: Compensation, Workload, Employee Turnover Intention. 

  

ABSTRAK  

Turn Over Intention yang tinggi dalam sebuah perusahaan dapat menjadi hambatan bagi 

pencapaian kinerja organisai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Kompensasi dan Beban Kerja baik secara parsial maupun simulatan terhadap 

Turnover Intention Karyawan Indo Super Grosir Cianjur. .Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuntitatif. Populasi dalam penelitian ini karyawan Indo Super Cianjur sebanyak 96 

karyawan dan jumlah sampelnya 49 karyawan.Teknik sampling penelitian ini menggunakan 

Probability sampling dengan pengambilan sampel melalui stratified random sampling. Teknik 

analisis data mengunakan tingkat kesalahan 5% dengan analisis berganda serta memenuhi 

program SPSS 30. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kompensasi dan Beban Kerja 

secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Turnover Intention 

Karyawan. Nilai koefisien determinansi (R square) yang diperoleh sebesar 70,9% artinya 

Kompensasi dan Beban Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention Karyawan. 

Kata Kunci: Kompensasi, Beban Kerja, Turnover Intention Karyawan. 
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PENDAHULUAN  

Setiap bentuk organisasi atau 

perusahaan membutuhkan manusia sebagai 

sumber tenaga kerja di dalam melaksanakan 

setiap kegiatannya. Manusia menjadi 

perencana, pelaku dan penentu terwujudnya 

tujuan organisasi (Heryanto 2021). Maju 

mundurnya suatu perusahaan sangat 

ditentukan oleh peran aktif setiap tenaga 

kerja yang merupakan suatu variabel yang 

dapat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan, 

kemauan dan pengaturan manusia pada 

semua bidang dan tingkat kegiatan. 

Turnover Intention merupakan salah 

satu bentuk perilaku karyawan yang 

mengacu pada keputusan karyawan untuk 

meninggalkan pekerjaannya (Prawitasari 

2016). Dalam Bastari (2018), turnover 

intention digambarkan sebagai keinginan 

seorang karyawan untuk mengundurkan diri 

dari pekerjaannya. Salah satu penyebab 

utama turnover intention adalah 

ketidakpuasan terhadap kompensasi yang 

diterima (Gani, Priharta, and Purnamasari 

2022). Karyawan yang merasa bahwa upah, 

insentif, atau tunjangan yang diberikan tidak 

sebanding dengan beban kerja dan 

kontribusinya, cenderung mengalami 

penurunan loyalitas dan motivasi kerja 

(Trismi et al. 2025). Oleh karena itu 

kompensasi harus diperhatikan sebagai alat 

untuk menarik, mempertahankan, dan 

memotivasi tenaga kerja yang berkualitas. 

Beban kerja merupakan salah satu 

aspek penting dalam pengelolaan sumber 

daya manusia yang berkaitan langsung 

dengan produktivitas, efisiensi, dan 

kesejahteraan karyawan. Beban kerja 

merujuk pada jumlah tugas atau tanggung 

jawab yang harus diselesaikan oleh seorang 

individu dalam jangka waktu tertentu, baik 

dari segi kuantitas maupun kompleksitas 

(Cesilia and Kosasih 2024). Oleh karena itu 

beban kerja harus dievaluasi oleh pimpinan, 

karena beban kerja yang terlalu berat dapat 

menimbulkan stres kerja dan pada akhirnya 

akan membuat karyawan kurang produktif.   

Berdasarkan hasil prasurvei pada PT. 

Indo Super Grosir selama tahun 2024, turn 

over karyawan mengalami fluktuasi yang 

signifikan, terutama pada bulan 

November2024 yang sangat tinggi yaitu 

sebesar 12% dan selama 12 bulan mengalami 

turnover sebanyak 5,8%. Tingkat turnover 

intention karyawan tergolong tinggi, 

mayoritas menunjukkan keinginan untuk 

pindah kerja dan mencari tempat lain yang 

dianggap lebih menjanjikan. Perusahaan 

perlu segera mengevaluasi kompensasi dan 

beban kerja untuk menurunkan niat keluar 

dari karyawan. Peneliti yang relevan yang 

sama pernah diteliti oleh Lestari dengan hasil 

pengaruh kompensasi dan beban kerja 

terhadap turnover intention karyawan PT. 

Salmah Arowana Lestari (Lydiasari 2024). 

Penelitian ini terletak pada fokus 

turnover intention terhadap karyawan indo 

super grosir Cianjur sebagai objek yang 

sedang menghadapi keluar masuknya 

karyawan. Gap analysis terlihat dari 

perbedaan kaluar masuknya karyawan 

perbulannya.Novelty penelitian ini adalah 

menguji kembali pengaruh kompensasi dan 

beban kerja dalam konteks lokal yang 

spesifik. 

KAJIAN TEORI 

Turnover Intention 
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Dalam bukunya Resign (2023), Almira 

Bastari menggambarkan turnover intention 

sebagai keinginan seorang karyawan untuk 

mengundurkan diri dari pekerjaannya. Cerita 

dalam novel ini berfokus pada pengalaman 

seorang karyawan yang merasa tidak puas 

dengan kondisi kerja dan 

mempertimbangkan untuk resign. Indikator 

yang digunakan diadopsi dari Almira Bastari 

(2023) yaitu: (1) Ketidakpuasan Terdahap 

Pekerjaan (2) Hubungan yang kurang 

harmonis dengan atasan (3) Kurangnya 

Pengakuan dan Apresiasi dan (4) Beban 

Kerja yang Berlebihan 

Kompensasi 

Menurut Afandi (2021:191) 

Kompensasi merupakan semua pendapatan 

yang berbentuk uang, barang langsung atau 

tidak langsung yang diterima oleh karyawan 

sebagai balas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan atau organisasi.. Indikator-

indikator kompensasi menurut Afandi 

meliputi: (1) Gaji (2) Upah (3) Insentif (4) 

Tunjangan dan (5) Fasilitas. 

Beban Kerja 

Menurut Stephen P. Robbins dalam 

bukunya Organizational Behavior (2020), 

beban kerja merujuk pada total jumlah tugas 

dan tanggung jawab yang dimiliki oleh 

seorang karyawan dalam suatu pekerjaan. 

Beberapa indikator utama yang dijelaskan 

dalam penelitian mereka antara lain: (1) 

Tuntutan Tugas (2) Tuntutan Peran (3) 

Tekanan Waktu (4) Kelebihan Beban Kerja, 

(5) Konflik Kehiduan dan Pekerjaan dan ((6) 

Faktor Lingkungan Kerja. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Kuantitatif Deskriptif Assosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan indo super grosir cianjur sebanyak 

96 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu probability sampling, 

dengan penentuan sampel menggunakan 

Stratified random sampling, sehingga di 

dapat sampel sebanyak 49 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

menggunakan observasi, kuesioner, studi 

kepustakaan. Teknik Analisis Data 

menggunakan dengan bantuan SPSS versi 30 

melalui tahapan sebagai berikut: 

Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas menurut Ghozali 

(2021:196) bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat 

apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah bener atau tidak. Melalui uji linearitas 

akan diperoleh informasi apakah model 

empiris sebaiknya linear, kuadrat, atau kubik. 

Uji linearitas ini menggunakan garis regresi 

dengan taraf signifikan 5%. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Auto-Korelasi 

Uji autokorelasi merupakan pengujian 

dimana variabel terikat tidak berkorelasi 

dengan nilai variabel itu sendiri, baik periode 

sebelumnya maupun sesudahnya. 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada 

model regresi ada korelasi antara residual 

pada periode tertentu (t) dengan residual pada 

periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang 
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baik adalah yang tidak terdapat masalah 

autokorelasi. 

2. Uji Multikolonearitas 

Untuk menguji multikolinearitas dapat 

dilihat dengan nilai Value Inflation Factor 

(VIF) dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan 

Tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas (Mardiatmoko,2020). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2021:137). Uji heteroskedastisitas 

pada penelitian ini mengunakan uji glejser 

dengan memperhatikan nilai Sig. 

Uji Regresi Berganda 

Menurut Sugiyono (2020:258) bahwa: 

“Analisis regresi linier berganda bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila 

dua atau lebih variabel independent sebagai 

faktor prediator dimanipulasi (dinaik 

turunkan nilainya). 

Rumus Persamaan Regresi Ү = α + β1X1 + 

β2X2 + e 

Uji Korelasi 

Menurut Sugiyono (2022:213) analisis 

korelasi merupakan suatu analisis untuk 

menguji hipotesis tentang berhubungan dua 

variabel independen atau lebih secara 

bersama-sama dengan satu variabel 

dependen. 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan 

ukuran-ukuran untuk mengetahui kesesuaian 

atau ketepatan antara nilai dugaan atau garis 

regresi dengan data sampel. 

Rancangan Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 

apakah secara parsial variabel independent 

berpengaruh secara signifikan atau tidaknya 

terhadap variabel dependen. 

a. Jika nilai thitung > ttabel dan nilai 

signifikan < 0,05 maka hipotesis 

diterima, berarti ada pengaruh 

signifikan secara parsial antara variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai thitung < ttabel dan nilai 

signifikan > 0,05 maka hipotesis 

ditolak, berarti tidak ada pengaruh 

signifikan secara parsial atara variabel 

independen terhadap variabel 

dependen. 

2. Uji F (Simultan) 

Uji pengaruh simultan digunakan 

untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama atau 

simultan mempengaruhi variabel dependen 

menurut Ghozali (2021). 

a. Fhitung > Ftabel pada α = 5%, maka H0 

ditolak, Ha diterima atau variabel 

bebas secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. 

b. Fhitung < Ftabel pada α = 5% maka H0 

ditolak atau variabel bebas secara 

bersama- sama tidak memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Persyaratan Analisis 

1.  Uji Normalitas 

Hasil dari uji normalitas berdasarkan 

One-Sample Kolmogorov Smirnov Asymp. 
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Sig (2-tailed) adalah 0,200 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Gambar 1. Hasil Pengujian Data Normalitas 

(P-Plot) 

Sumber: Data Primer, (data diolah peneliti, 

2025) 

Dari grafik tersebut menunjukkan 

bahwa titik-titik Grafik Normal P-Plot 

mengikuti dan sejajar dengan garis dan 

mengindikasikan bahwa pengujian 

normalitas model regresi linear pada 

penelitian ini telah memenuhi asumsi yang 

telah dikemukakan sebelumnya, sehingga 

menunjukkan bahwa residual terdistribusi 

normal. 

2. Uji Linearitas 

Berikut hasil pengujian uji Linearitas 

menggunakan SPSS 30, yaitu sebagai 

berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Linearitas Variabel 

Kompensasi (X1) Terhadap Turnover 

Intention (Y) 

 
Sumber: Data Primer, (data diolah peneliti, 

2025) 

Berdasarkan tabel uji linearitas diatas 

diketahui nilai signifikansi Deviation from 

Linearity sebesar 0,088 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

linear. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Auto-Korelasi 

Berikut merupakan hasil pengujian 

Autokorelasi menggunakan metode Durbin-

Watson pada SPSS 30, sebagai berikut: 

Tabel. 3 Uji Auto-Korelasi 

 
Sumber: Data Primer, (data diolah peneliti, 

2025) 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai 

Durbin-Watson (d) = 2,377. Nilai ini akan 

dibandingkan dengan nilai dari tabel Durbin 

Watson dengan signifikansi 5%, dimana 

jumlah variabel independen (K) = 2 dan 

jumlah sampel (n) = 49. Kemudian untuk 

mengetahui adanya Autokorelasi atau tidak, 

dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 4. Durbin-Watson 

 
Sumber: Data Primer, (data diolah peneliti, 

2025) 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terjadi AutoKorelasi, 

karena nilai DW berada diantara DU<D<4-

DU atau 1,620< 2.377< 2,380. 
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Uji Multikolonearitas 

Berikut hasil pengujian 

Multikolinearitas menggunakan SPSS 30, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5. Uji Multikolonearitas 

 
Sumber: olah data SPSS 30 (2025) 

Dilihat dari tabel diatas, dapat 

diketahui bahwa nilai Tolerance pada 

variabel kompensasi (X1) dan beban kerja 

(X2) sebesar 0,802 > 0,10 dengan nilai VIF 

sebesar 1,247 < 10,00, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini 

terbebas dari Multikolinearitas. 

Uji Heteroskedasitas 

Sumber: Data Primer, (data diolah peneliti, 

2025) 

Gambar di atas menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola atau 

trend garis tertentu. Gambar di atas juga 

menunjukkan bahwa sebaran data ada di 

sebar titik nol. Hasil pengujian ini 

menunjukkan bahwa model regresi ini bebas 

dari masalah heteroskedastisitas, dengan 

perkataan lain variabel-variabel yang akan 

diuji dalam penelitian ini bersifat 

heteroskedastisitas. 

Uji Regresi Berganda 

Berikut merupakan hasil pengujian 

Regresi Berganda menggunakan SPSS 30, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 7. Uji Regresi Berganda 

 
Sumber: Data Primer, (data diolah peneliti, 

2025) 

Hasil analisis regresi diperoleh koefisin 

regresi yaitu X1 sebesar 0,267 dan X2 

sebesar 0,689 dengan nilai konstanta sebesar 

8,546 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 

didapatkan model persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = 8,546 + 0,276X1 + 0,689X2 Y = 6,066 

+ 0,275(1) + 0,362(1) 

Y = 6,066 + 0,275 + 0,362 

Y = 9,511 

Dengan demikian jika nilai X1 = 1 

maka nilai Store Atmosphere akan 

bertambah dari 8,546 menjadi 9,511 

Uji Korelasi 

Berkut ini merupakan hasil pengujian 

Uji Korelasi menggunakan SPSS 30, yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Korelasi 

 

Kompensasi (X1) terhadap turnover 

intention(Y) sebesar 0,608 maka dapat 

dinyatakan terdapat pengaruh yang “Kuat” 

antara variabel kompensasi dan beban kerja. 

beban kerja (X2) terhadap turnover intention 

(Y) sebesar 0,792 maka dapat dinyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang “Kuat” antara 

variabel kompensasi dan beban kerja. 

Uji Koefisien Determinasi 

Berikut merupakan hasil pengujian 

Koefisien Determinasi menggunakan SPSS 

30, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data Primer, (data diolah peneliti, 

2025) 

Berdasarkan tabel diatas Adjusted R-

square (koefisien determinasi) diketahui 

kompensasi dan beban kerja Terhadap 

turnover intention diperoleh sebesar 0,794. 

Artinya kompensasi dan beban kerja 

memberikan kontribusi atau pengaruh 

terhadap turnover intention karyawan di indo 

super grosir Cianjur. Adapun sebanyak 

29,1% nya dipengaruhi oleh faktor – faktor 

lain diluar kompenssi dan beban kerja. 

Rancangan Pengujian Hipotesis 

1. Uji T (Parsial) 

Berikut merupakan hasil pengujian Uji 

T menggunakan SPSS 30, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 10. Uji T (Parsial) 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan 

bahwa t hitung variabel Kompensasi sebesar 

3,582 dengan nilai signifikansi 0,001. 

Sedangkan nilai t hitung variabel Beban 

Kerja sebesar 7,318 dengan signifikansi 

0,000. Nilai t tabel yang diperoleh untuk 

tingkat kesalahan 5% adalah 1,67. 

Maka, diketahui bahwa t hitung 

variabel Kompensasi ( 3,582) > t tabel 1,67 

dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kompensasi secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel 

Turnover Intention 

Karyawan. Maka dari itu dalam 

penelitian Ho ditolak H1 diterima. 

Sedangkan nilai t hitung variabel 

Beban Kerja ( 7,318) > t tabel 1,67 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Beban 

Kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Turnover 

Intention Karyawan. Maka dari itu dalam 

penelitian H2 ditolak H3 diterima. 
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2. Uji F (Simultan) 

Berikut merupakan hasil pengujian Uji 

F menggunakan SPSS 30, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 11. Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan 

bahwa F hitung sebesar 55,943 dengan nilai 

signifikan < 0,01 lebih kecil dati tingkat 

signifikansi 0,05. F hitung ini berfungsi 

untuk mengetahui linear atau tidaknya 

persamaan garis regresinya, maka f hitung 

harus dibandingkan dengan F tabel. Nilai F 

tabel untuk tingka kesalahan 5% uji pihak df1 

= k-1- 3-1-2, df1-n-k-1-49-2-1-46 maka 

diperoleh f tabel sebesar 3,20 

Dengan demikian, nilai F hitung 

55,943 > F tabel 3,20 dengan signifikansi 

0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Kompensasi dan Beban Kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Turnover Intention Karyawan. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini H4 

ditolak dan H5 diterima. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial mengenai Beban KerjaTerhadap 

Turnover Intention Karyawan Indo Super 

Grosir Cianjur menunjukkan nilai positif dan 

signifikan. Berdasarkan hasil hipotesis 

diperoleh t hitung 7,318 < t tabel 1,67866 dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dari itu 

hipotesis dalam penelitian ini adalah H2 

ditolak dan H3 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik Beban 

Kerja yang dilakukan oleh karyawan maka 

tingkat turnover intention karyawan semakin 

rendah atau kontribusi individu yang 

melebihi tuntutan peran ditempat kerja yang 

dapat meningkatkan fungsi efektif 

organisasi.Berdasarkan Hasil pengujian 

secara simultan dengan menggunakan uji F, 

Kompensasi dan Beban Kerja seacara 

Bersama sama berpengaruh terhadap 

Turnover Intention Karyawan, Hal ini 

dibuktikan dengan nilai f hitung 55,943 < f 

tabel 3,20 dan signifikansi 0,001 < 0,05. 

Maka dari hipotesis dalam penelitian ini 

adalah H4 ditolak dan H5 diterima. Serta 

diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 

0,709 dapat diartikan bahwa Turnover 

Intention Karyawan dipengaruhi oleh 

Kompensasi dan Beban Kerja 70,9% 

sedangkan sisanya 29,1% dipengaruhi oleh 

variable yang tidak diteliti. 
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